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In general, this study aims to test the mediation of profitability on the influence of capital structure and 
company growth on the value of telecommunications companies. The sample of the research object is 
used 30 from the 5 annual report periods of 6 telecommunications companies listed on the Indonesia 
stock exchange. The results obtained are then processed using path analysis method with the help of 
SPSS and SmartPLS. The results of this study indicate that the R-square value is 0.2803 and the R-
square value of the profitability variable is 0.008 which indicates that construct variability especially 
profitability cannot be explained by the variability of the capital structure construct and growth 
because it is only 0.08%. From the results of hypothesis testing it was found that profitability cannot 
mediate the effect of capital structure and company growth on the value of telecommunications 
companies. Direct influence is obtained only on the relationship of capital structure and profitability to 
the value of the company, besides that the hypothesis of direct influence is rejected. 
 





Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menguji mediasi profitabilitas pada pengaruh struktur 
modal dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan telekomunikasi. Sampel dari objek 
penelitian yang digunakan adalah sejumlah 30 yang berasal dari 5 periode laporan tahunan 6 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek indonesia. Hasil yang didapat kemudian diolah 
dengan menggunakan metode analisis jalur/ path analysis dengan bantuan spss dan smart pls. Hasil 
penelitian ini  menunjukan  bahwa  nilai  r-square  variabel nilai perusahaan sebesar 0,2803 dan nilai  r-
square variabel profitabilitas sebesar 0,008 yang menunjukkan  bahwa variabilitas konstruk khususnya 
profitabilitas tidak dapat di jelaskan oleh variabilitas konstruk struktur modal dan pertumbuhan karena 
hanya sebesar 0,08%. Dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwa profitabilitas tidak dapat memediasi 
pengaruh struktur modal dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan telekomunikasi. 
Pengaruh langsung didapatkan hanya pada hubungan struktur modal dan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan, selain itu hipotesis pengaruh langsung ditolak. 
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PENDAHULUAN 
 
Geliat sektor industri telekomunikasi kini 
bergerak melesat lebih tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi nasional. BPS mencatat, rata-rata 
pertumbuhan sektor telekomunikasi dan 
informasi pada 2014-2016 mencapai 9,65 
persen. Pada kuartal III-2017, pertumbuhan 
sektor ini mencapai 9,8 persen secara tahunan 
(year on year). Sayangnya, tumbuhnya bisnis 
telekomunikasi tersebut tidak mampu diikuti 
oleh dua perusahaan telekomunikasi khususnya 
emiten telekomunikasi yang melantai di Bursa 
Efek Indonesia, yakni PT Bakrie Telecom Tbk. 
(BTEL) dan PT Smartfren Telecom Tbk. 
(FREN). Pada kuartal III-2017, Bakrie Telecom 
membukukan pendapatan sebesar Rp5,7 
miliar,anjlok 96 persen dari kuartal III-2016 
sebesar Rp148,6 miliar. Akibatnya, rugi bersih 
perseroan naik 29 persen menjadi Rp969 miliar. 
Akibat kinerja keuangan yang terus merugi, 
membuat harga saham perseroan yang memiliki 
market cap sebesar Rp1.839 triliun ini berada di 
level paling rendah, yakni Rp50 per saham. 
Senasib dengan Bakrie Telecom, kinerja 
keuangan emiten telekomunikasi lain seperti 
Smartfren Telecom juga sedang tidak baik. 
Pada kuartal III-2017, perusahaan milik 
Sinarmas Grup ini mencatatkan pendapatan 
sebesar Rp3,31 triliun, naik 28 persen dari 
kuartal III-2016. Kinerja pendapatan positif  
yang sebenernya dicatatkan Smartfren Telecom 
ternyata menghasilkan beban usaha yang 
terlampau tinggi, yakni senilai Rp4,87 triliun. 
Dengan beban usaha ditambah beban lain-lain, 
membuat Smartfren mengalami rugi bersih 
sebesar Rp2,83 triliun, naik 120 persen. 
 
Tabel 1. Kinerja Laba Bersih Emiten 
Telekomunikasi 2016-2017 
Emiten 
2016 (Rp Miliar) 2017 (Rp Miliar) 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 
Telkom 
Indonesia 
6.893 7.770 7.506 7.003 9.376 8.119 8.518 
































Sumber : tirto.id (2018) 
 
Berbeda nasib dengan dua emiten 
telekomunikasi di atas, PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. (TLKM), PT Indosat Tbk. 
(ISAT), dan PT XL Axiata (EXCL) berhasil 
mencatatkan kinerja yang positif, dari 
pendapatan maupun dari laba bersih. Sebagai 
pemimpin pasar, Telkom berhasil meraup 
pendapatan Rp97 triliun pada kuartal III-2017, 
naik 13 persen dari kuartal III-2016. Pada 
periode yang sama, laba bersih Telkom 
mencapai Rp26 triliun, naik 17 persen. Telkom 
merupakan pemegang 65 persen saham 
Telkomsel, sisanya 35 persen dipegang oleh 
SingTel Mobile. Sementara itu, Indosat berhasil 
membukukan pendapatan sebesar Rp22,56 
triliun, atau naik 5 persen dari periode yang 
sama tahun lalu. Untuk laba bersih, perseroan 
meraup Rp1,22 triliun atau tumbuh 29 persen 
pada kuartal III-2017. XL juga mencatatkan 
kinerja yang tak kalah kinclong, pendapatan 
yang berhasil dibukukan mencapai Rp16,9 
triliun, atau naik 5 persen. Dari nilai pendapatan 
itu, perseroan yang memiliki market cap itu 
meraih laba bersih sebesar Rp238,06 miliar, 
naik 49 persen.  
Sektor Industri telekomunikasi memang 
menjanjikan laba yang besar. Hanya saja untuk 
mengambil peluang itu tidaklah mudah. Bakrie 
Telecom dan Smartfren adalah salah satu 
contohnya, mereka harus berjuang sebelum 
dilupakan oleh konsumen. Kinerja di 
perusahaan telekomunikasi saat ini kesulitan 
untuk mengalami peningkatan secara signifikan 
karena persaingan yang ketat dengan pangsa 
pasar yang terbatas dan adanya persaingan 
harga. Kinerja perusahaan bagi pihak 
manajemen merupakan cermin untuk 
mengoreksi kesalahan atau adanya 
penyimpangan. Bagi pihak kreditur penilaian 
tersebut digunakan untuk memprediksikan 
apakah perusahaan mampu membayar hutang-
piutang pada jatuh tempo. Sedangkan bagi 
investor digunakan untuk menilai kelayakan 
investasinya. (Bachtiar, 2012). 
Investor dalam mengambil keputusan di 
pasar modal memerlukan penilaian yang 
berhubungan dengan saham.  Terdapat tiga 
penilaian yang dapat digunakan, yaitu nilai 
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dan nilai intrinsik (intrinsic value). Investor 
perlu mengetahui ketiga nilai tersebut sebagai 
dasar dalam mengambil keputusan menentukan 
saham mana yang bertumbuh dan murah. 
Penelitian mengenai struktur modal dan 
pertumbuhan perusahaan dalam mempengaruhi 
nilai perusahaan sudah cukup banyak dilakukan 
di Indonesia.  Hasil penelitian kadek (2011) 
menunjukan bahwa stuktur modal berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Sebaliknya, 
pertumbuhan perusahaan berpengauh positif 
terhadap profitabilitas. Selain itu hasil lainnya 
menunjukkan bahwa struktur modal modal dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Terakhir 
profitabilitas yang diukur dengan ROE 
berpengaruh positif terhadapa nilai perusahaan. 
Tetapi dalam penelitian ini tidak menganalisis 
profitabilitas sebagai variabel mediasi pada 
pengaruh stuktur modal dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan penelitian lain yang 
dilakukan Hamidy, W. & Artini (2015) 
menunjukkan bahwa struktur modal (DER) 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV) dan Profitabilitas mampu 
memediasi pengaruh struktur modal terhadap 
nilai perusahaan.  Tetapi dalam penelitian ini 
tidak terdapat variabel pertumbuhan perusahaan 
sebagai variabel independen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, penelitian ini akan 
menganalisis mediasi profitabilitas pada 
pengaruh struktur modal dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap nilai perusahaan 





Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 
Pemilihan sampel yang akan dilakukan dengan 
teknik purposive sampling (Wiyono, 2011) 
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan 
berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan 
maksud penelitian, artinya sebelum sampel 
diambil, ditentukan dulu batasan-batasan 
sampel yang seperti apa yang akan di ambil. 
batasan dalam pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2016. 
b. Perusahaan telekomunikasi yang 
menerbitkan laporan keuangan selama 
periode pengamatan. 
c. Perusahaan telekomunikasi yang 
menggunakan satuan rupiah dalam 
laporan keuangannya. 
d. Perusahaan telekomunikasi yang 
memiliki data keuangan lengkap untuk 
menghitung variabel-variabel dalam 
penelitian ini selama periode 
pengamatan. 
 
Data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa price book value (PBV) untuk nilai 
perusahaan, debt to equity ratio (DER) untuk 
struktur modal, total aset untuk pertumbuhan 
perusahaan dan Earning Per Share (EPS) untuk 
profitabilitas, dimana data-data tersebut 
bersumber dari data laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode Tahun 2013-2017 yang 
termuat dalam Fact Book IDX pada periode 
pengamatan ataupun dari www.idx.co.id. 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu 
analisis data yang diperlukan terhadap data 
yang diperoleh, kemudian dilakukan analisis 
berdasar kepada metode statistik. Permasalahan 
yang memiliki karakteristik hubungan 
berjenjang dan jenis variabel semacam ini 
memerlukan teknik analisis yang dapat 
menggunakan persamaan silmutanus yaitu 
dengan teknik estimasi path analysis (Hair et 
al., 2006). Jadi metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
path analysis dengan bantuan program Ibm 
SPSS versi 20.0 dan SmartPLS versi 3.0. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
guna mengurangi kesalahan data dalam 
pengujian hipotesis nantinya. Pengujian asumsi 
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini 
terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, 
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analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Partial Least Square (PLS) yang pertama 
kali dikembangkan oleh Herman Wold (1985). 
Program PLS yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah program SmartPLS versi 3.0. Partial 
Least Square (PLS) (Wiyono,2011) aalah salah 
satu teknik Structural Equation Modeling 
(SEM) yang mampu menganalisis variabel 
laten, variabel indicator, dan kesalahan 
pengukuran secara langsung. PLS merupakan 
metode analisis yang powerfull karena dapat 
diterapkan pada semua skala data, tidak banyak 
membutuhkan asumsi, dan ukuran sampel yang 
tidak harus besar. 
Estimasi parameter yang didapat dengan 
PLS dapat dikategorikan menjadi tiga. Estimasi 
yang pertama disebut dengan weight 
estimateyang digunakan untuk menciptakan 
skor variabel laten. Estimasi yang kedua 
menggambarkan estimasi jalur (path estimate) 
yang menghubungkan variabel laten dan antar 
variabel laten dengan indikatornya (loading). 
Estimasi yang terakhir berkaitan dengan means 
dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) 
untuk indikator dan variabel laten.  
Model path analisis digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan antar variabel 
dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung 
maupun tidak langsung seperangkat variabel 
bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 
(endogen).  Model path analisis adalah pola 
hubungan sebab akibat atau “a set of 
hypothesized causal asymmetric relation among 
the variabels” (Alma, 2013). 
Analisis jalur pada prinsipnya adalah 
melakukan analisis terhadap model jalur dari 
suatu diagram yang menghubungkan antara 
variabel independen (eksogen),intervening 
(eksogen/endogen), dan dependent (endogen). 
Pola hubungan ditunjukkan dengan 
menggunakan anak panah dari variabel eksogen 
ke variabel endogen (Wiyono, 2011). Menurut 
Sarwono (2007) analisis jalur dapat dilakukan 
dengan menghitung pengaruh langsung (Direct 
Effect), pengaruh tidak langsung (Indirect 
Effect), dan pengaruh total (Total Effect). 
Dalam pengujian hipotesis, menggunakan 
Regression Weights, dengan kesimpulan 
penerimaan dan penolakan hipotesis 
menggunakan  t hitung (Critical Ratio atau C.R) 
> t tabel (± 1,96) dan taraf signifikansi < 0,05.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Seluruh perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (sub sektor 
73) dapat dijadikan sebagai sampel. 6 
perusahaan tersebut masing-masing 
menggunakan data 5 periode dari FACT 
BOOK IDX tahun 2013-2017 sehingga 
diperolah jumlah data (N) sebanyak 30. Data 
statistik secara umum yang digunakan dalam 
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 2 sebagai 
berikut:  
 
Tabel 2 Data Deskriptif 




30 -1,52 6,53 1,7093 1,69527 
Struktur 
Modal 
30 -10,06 4,53 1,0907 2,68430 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
30 -,93 4,04 ,3193 1,27694 
Profitabilitas 30 -512,00 912,00 17,1333 246,56561 
Sumber : data diolah  
 
Dapat dilihat dari nilai rata-rata untuk setiap 
jawaban menunjukkan bahwa setiap variable 
memiliki nilai yang positif dengan tingkat 
variasi jawaban yang cukup rendah kecuali 
variabel profitabilitas. 
Dalam penilitian ini dihasilkan uji 
normalitas sebagaimana data yang ada pada 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1*Y X2*Y Z*Y X1*Z X2*Z 







































,183 ,108 ,120 ,147 ,153 
Negati
ve 
-,109 -,080 -,090 -,119 -,140 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
1,002 ,592 ,657 ,803 ,836 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,268 ,875 ,782 ,540 ,486 
Sumber: Data diolah dari SPSS  
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat 
bahwa semua residual dari data yang diuji 
memiliki nilai signifikan >0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan 
adalah normal. 
Dalam penelitian ini dihasilkan uji 
multikolonieritas sebagaimana data yang ada 
pada tabel 4 sebagai berikut : 
 
 


























Sumber: Data diolah dari SPSS  
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa 
semua data yang diuji memiliki angka tolerance 
> 0,10 dan VIF-nya < 10. Hal ini 
menujukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas di antara variabel penelitian. 
Dalam penilitian ini dihasilkan uji 
autokorelasi sebagaimana data yang ada pada 
tabel 5 sebagai berikut : 
 




a. Predictors: (Constant), 
Pertumbuhan Perusahaan, 
Struktur Modal 




a. Predictors: (Constant), 
Profitabilitas, Pertumbuhan 
Perusahaan, Struktur Modal 
b. Dependent Variable: Nilai 
Perusahaan 
1,099 
Sumber: Data diolah dari SPSS  
 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa 
nilai DW sebesar 1,309 untuk model 1 dan 
1,099 untuk model 2.  Nilai D-W tersebut 
berada diantara -2 sampai +2. Hal ini 
menujukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 
pada data yang digunakan. 
Hasil dari uji heteroskedasitas dapat 
dilihat pada grafik scatterplot gambar 1sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1 Grafik Scatterplot Model 1 
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Gambar 2 Grafik Scatterplot Model 2 
Sumber: Data diolah dari SPSS  
 
Berdasarkan grafik scatterplot di atas, 
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tidak membentuk pola tertentu atau tidak 
teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi 
heterokedasitas pada model regresi sehingga 
model regresi dalam penelitian ini layak 
digunakan. 




Tabel 6 Hasil Nilai R Square 
 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 
 
Berdasarkan Tabel  di atas  menunjukan  
bahwa  nilai  R-square  variabel Nilai 
Perusahaan sebesar 0,2803. Nilai hal tersebut 
menunjukan bahwa variabilitas konstruk Nilai 
Perusahaan yang dapat di jelaskan oleh 
variabilitas konstruk Struktur Modal, 
Pertumbuhan perusahaan dan Profitabilitas 
hanya sebesar 28,03% sedangkan sisanya 
71,97% dijelaskan oleh variabel lain di  luar 
yang diteliti.  
Nilai  R-square variabel Profitabilitas 
sebesar 0,008 menunjukkan  bahwa variabilitas 
konstruk Profitabilitas tidak dapat di jelaskan 
oleh variabilitas konstruk Struktur modal dan 
pertumbuhan karna hanya sebesar 0,08%. 
Hasil akhir dari analis jalur dengan nilai 
P pada model struktural pengaruh langsung 
yang ada pada gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 3 Analisis Jalur dengan Nilai P  
 
Sedangkan dalam tabel output  estimasi  
untuk  pengujian pengaruh langsung model 
struktural sebagai berikut: 
 















Struktur Modal  Nilai 
Perusahaan 
0.3911 0.0188 
Struktur Modal  
Profitabilitas 
0.0108 0.9315 
         Sumber: Data Smart PLS 
 
Selain output  estimasi  untuk  pengujian 
pengaruh langsung model struktural dapat 
dijuga dilihat nilai pengaruh tidak langsungnya 
sebagai berikut : 
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Perusahaan 
         Sumber: Data Smart PLS 
 
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa hanya 2 hipotesis yang 
dapat diterima dan 5 lainnya ditolak. Lebih 
lanjut secara keseluruhan hasil penguijian 
hipotesis dapat dirangkum dalam tabel 9 
sebagai berikut : 
 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Pengujian 
Hipotesis 
Hipotesis Keputusan 
H1 Struktur modal berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
Ditolak 
H2 Pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap  
profitabilitas 
Ditolak 
H3 Struktur modal berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
Diterima 
H4 Pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
Ditolak 
H5 Profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
Diterima 
H6 Profitabilitas memediasi 
pengaruh struktur modal 
terhadap nilai perusahaan 
Ditolak 
H7 Profitabilitas memediasi 
pengaruh pertumbuhan 




Dalam penelitian ini hipotesis pertama 
bahwa struktur modal berpengaruh pada 
profitabilitas ditolak. Hal tersebut menunjukan 
bahwa pendanaan yang besar dari perusahaan 
tidak menjamin perusahaan tersebut akan 
mendapatkan laba yang besar pula. Hal ini 
terbukti pada kasus yang di alami Smartfren 
telecom di tahun 2016, dengan nilai DER 
terbesar diantaranya pesaingnya yaitu 2,89, 
smartfren justru mengalami kerugian dengan 
nilai EPS nya -19 jauh dibawah pesaing-
pesaingnya. Berbanding terbalik dengan 
Telkomsel, di tahun yang sama Telkomsel 
dapat meraih keuntungan yang besar dengan 
struktur modal yang tergolong kecil.  
Hasil penelitian ini memiliki hasil yang 
berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
ditunjukkan oleh Arif, dkk (2015) serta Christi, 
dkk (2013). Dalam penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa struktur modal  
berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas sejalan dengan Pecking 
order theory. Pecking order theory menjelaskan 
bahwa hutang yang lebih besar tidak 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Bahkan 
perusahaan yang mempunyai hutang yang lebih 
besar cenderung merupakan perusahaan yang 
kurang profitable. Dan kebalikannya, 
perusahaan yang meminjam dalam jumlah yang 
sedikit umumnya adalah perusahaan yang 
profitable (Husnan, 2013). Hal ini dapat terjadi 
akibat Sektor Industri telekomunikasi yang 
memiliki persaingan cukup ketat dengan 
penguasaan pasar yang sudah cukup lama pada 
3 perusahan seperti Telkomsel, Xl Axciata, dan 
Indosat.  
Hipotesis pengaruh variabel independen 
pertumbuhan perusahan dalam penelitian ini 
juga ditolak. Pertumbuhan perusahaan dalam 
penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (H2) dan juga Nilai Perusahaan 
(H4).  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Arif, dkk (2015) yang 
menyimpulkan bahwa pertumbuhan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Begitu juga 
penelitian   yang     ditunjukkan   oleh 
Dramawan (2015) dan Pantow, dkk (2015) 
yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam 
hal ini Pertumbuhan perusahaan yang diwakili 
dengan nilai pertumbuhan aset tidak 
mempengaruhi besarnya Laba ataupun Nilai 
Perusahan diakibatkan perusahaan 
Telekomunikasi memiliki persaingan ketat 
dalam hal produk yang ditawarkan yaitu 
terutama layanan paket data internet. 
Pertumbuhan aset menjadi faktor yang tidak 
dilihat oleh konsumen sehingga pertumbuhan 
aset tersebut tidak akan berpengaruh pada laba 
yang diterima perusahaan yang berdampak pada 
nilai perusahaan. 
Dalam penelitian ini profitabilitas 
berpengaruh pada nilai perusahaan. Laba yang 
meningkat akan menjadi daya tarik tersendiri 
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Price Book Value yang menjadi ukuran dari 
nilai perusahaan. Banyak hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan seperti yang 
dilakukan oleh Marlina (2013). , Budi dan 
Rachmawati (2014), Marangu dan Jagongo 
(2014), dan Hamidy (2014).  Hamidy (2014) 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan, peningkatan 
profitabilitas akan meningkatkan harga saham 
perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Selanjutnya, variabel profitabilitas dalam 
penelitian ini tidak dapat memediasi pengaruh 
struktur modal dan pertumbuhan terhadap nilai 
perusahaan. Struktur modal dan Profitabilitas 
dalam penelitian ini secara langsung dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan namun dalam 
terjadi jalur mediasi pengaruh tersebut menjadi 
tidak ada. Dalam hal ini dapat disebabkan 
karena struktur modal tidak mempengaruhi 
profitabilitas dalam pengaruh langsungnya, 
sehingga profitabilitas tidak dapat memberikan 
peran mediasi dalam pengaruh struktur modal 
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
profitabilitas tidak bisa memediasi pengaruh 
pertumbuhan terhadap nilai perusahaan 
dikarenakan masing-masing jalur yaitu 
pengaruh pertumbuhan terhadap profitabilitas 
ataupun nilai perusahaan tidak terdapat 
pengaruh langsung. Sehingga dalam penelitian 





Berdasarkan hasil penelitian yang ada 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
bahwa 1.) Struktur modal tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan 
Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2.) 
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 3.) Struktur modal berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan Telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 4.) 
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan Telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 5.) 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 6.) Profitabilitas tidak 
memediasi pengaruh struktur modal terhadap 
nilai perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 7.) Profitabilitas tidak 
memediasi pengaruh pertumbuhan perusahaan 
terhadap nilai perusahaan Telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain 1.) Kurangnya referensi penelitian 
terdahulu mengenai mediasi profitabilitas 
terhadap pengaruh struktu modal dan 
pertembuhan terhadap nilai perusahaan 
2.)Variabel dependen dalam penelitian ini 
kuran dapat dijelaskan oleh variabel 
dependennya. 3.) Objek penelitian ini hanya 
mengambil sub sektor Telekomunikasi yang 
terdapat sedikit perusahaan go publik dan 
persaingan ketat yang ada pada produk layanan 
bukan komponen yang ada pada internal 
perusahaan. 
Adapun saran-saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini agar 
mendapatkan hasilyang lebih baik, yaitu 1.) 
Perusahaan yang masuk dalam daftar bursa 
efek harus berhati –hati dalam menentukan 
kebijakan struktur modal. Dalam hal ini 
kebijakan stuktur modal akan mempengaruhi 
minat investor yang nantinya akan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 2.) Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
faktor ataupun variabel yang lebih bervariasi 
serta objek penelitian yang memiliki sektor 
lebih luas sehingga dapat memberikan 
informasi yang lebih luas dalam 
pengembangan penelitian khususnya di bidang 
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